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ATP   : Adenosin Trifospat 
PSR  : Postmortem Sperm Retrieval 
























Spermatogenesis : Proses pembentukan dan pematangan spermatozoa. 
Respirasi anaerob :  Suatu proses katabolisme yang tidak menggunakan  
     oksigen bebas sebagai penerima atom hidrogen terakhir, 
                                       tetapi menggunakan senyawa tertentu seperti etanol dan                    
      asam   laktat. 


























Latar Belakang Lama waktu kematian berperan penting dalam penentuan kapan 
terjadinya kematian. Belum ada metode yang akurat untuk menentukan lama 
waktu kematian. Penelitian yang masih dikembangkan saat ini adalah dengan 
menggunakan pergerakan sel, salah satunya adalah spermatozoa. Peneliti 
menggunakan duktus deferens karena dindingnya relatif tebal sehingga ketahanan 
spermatozoa di duktus deferens masih baik dan spermatozoa sudah matang. 
Tujuan Membuktikan apakah perbedaan suhu dan tingkat waktu kematian 
berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa duktus deferens post mortem yang 
diambil dari duktus deferens hewan coba untuk dikaitkan dengan lama waktu 
kematian 
Metode Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain time 
series design dengan interval waktu yang telah ditentukan sampel berjumlah 16 
duktus deferens hewan coba post mortem untuk setiap kelompok percobaan. Satu  
kelompok diletakan pada suhu kamar dan kelompok lain diletakan pada suhu 
dingin. Uji statistik menggunakan uji alternative paired t-test yaitu uji wilcoxon.  
Hasil Rerata spermatozoa motil pada suhu kamar yang diambil pada jam 6, 12, 18 
dan 24 jam setelah kematian adalah (70.50+5.69),( 46.44+13.89 ),(12.06+16.12), 
(1.50+4.11).Rerata spermatozoa motil pada suhu dingin sampel yang diambil pada 
jam 6, 12, 18 dan 24 jam setelah kematian adalah (80.25+4.94), 
(67.75+4.26),(42.81+6.36),(11.56+11.35). Dengan uji Wilcoxon didapatkan 
perbedaan yang signifikan pada 6 ,  12, 18 dan 24 jam suhu kamar dan dingin 
dengan nilai p=0,001,p=0,000,p =0,000,p=0,008. 
Kesimpulan Pada pemeriksaan 6, 12, 18 dan 24 jam post mortem jumlah 
spermatozoa motil suhu dingin lebih banyak dibandingkan pada suhu kamar . 














Background The length time of death plays an important role in determining the 
occurrence of death. There is no accurate method to determine the length time of 
death. Research is still being developed at this time is to use the movement of 
cells, one of which is the spermatozoa,especially in the lumen of ductus deferens 
because their thick walls makes them still good and the spermatozoa already 
mature 
Aim Researchers wanted to determine the ability of cells to survive life at 
different temperatures. So in this study the researchers gave the intervention room 
temperature and cold temperature. This study aimed to verify whether the 
differences in temperature and time of death rate affect sperm motility post 
mortem ductus deferens ductus deferens taken from experimental animals for a 
long time associated with death 
Methods This study is an experimental using time series design with a pre-
determined time intervals totaling 16 samples ductus deferens post mortem animal 
for each experimental group. The experiments were conducted with two 
treatments, one group placed at room temperature and another group placed in 
cold temperatures. Statistical analysis was done as alternative test of the paired t-
test Wilcoxon test. 
Results Mean motil spermatozoa at room temperature are taken at 6, 12, 18 and 
24 hours postmortem is (70.50 + 5.69), (46.44 + 13.89), (12:06 + 16:12), (1:50 + 
4:11) . The mean time the movement of spermatozoa in the cold temperatures of 
samples taken at 6, 12, 18 and 24 hours postmortem is (80.25 + 4.94), (67.75 + 
4:26), (42.81 + 6:36), (11:56 + 11:35). With the Wilcoxon test found a significant 
difference of spermatozoa motility at 6 hours, 12 hours, 18 hours and 24 hours on 
both room with a value of p = 0.001, p = 0.000, p = 0.000, p = 0.008..  
Conclusion at 6, 12, 18 and 24 hours post mortem number of motile spermatozoa 
in cold temperature more than number of motile spermatozoa in room 
temperature. 
Keywords: Spermatozoa, room temperature, cold temperature, postmortem, long 
time of death 
 
